
77 
Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

DAFTAR PUSTAKA 

1. Anonim, 2012. Dunia Elektronika dan Hobbi: Membuat 

UPS Sederhana, http://hobbielektronika.blogspot.com/20 

12/03/membuat-ups- sederhana.html?m=1. Diakses pada 

tanggal 15 Oktober 2013, pukul 13.44 WIB.  

2. Anonim, 2008. Perlukah Alat Kontrol Kelembaban? | 

PENETAS TELUR, http://minorca.wordpress.com/artikel- 

penting/perlukah-kontol-kelembaban/. Diakses pada tanggal 

15 Oktober 2013, pukul 13.55 WIB.  

3. syrofi, 2002, Perancangan dan Pembuatan Pengontrol Sutu 

Pada Penetas Telur, Jakarta 

4. Blakely, J. dan Bade, D.H. 1991. Ilmu Peternakan. Gadjah 

Mada University Press, Yogyakarta. 

5. Direktorat Jenderal (Dirjen) Peternakan. 2008. Petunjuk 

Teknis Pelaporan Pembimbitan Ayam Ras. Jakarta. 

6. Hartono, T. dan Isman. 2010. Kiat Sukses Menetaskan Telur 

Ayam. PT. Agromedia Pustaka, Jakarta. 

7. Kartasudjana, R. 2001. Penetasan Telur. Direktorat 

Pendidikan Kejuruan, Jakarta 

8. Kartasudjana, R. dan E. Suprijatna. 2006. Manajemen Ternak 

Unggas. Penebar Swadaya, Jakarta.  

9. Mahfudz, L. D. 2006. Hidrogen Peroksida Sebagai Pengganti 

Gas Formaldehyde Pada Penetasan Telur Ayam. Jurnal 

Protein. 

10. Paimin, B. Farry. 2002. Membuat dan Mengelola Mesin 

Tetas. Penebar Swadaya, Jakarta. 

11. Rasyaf, M. 1995. Pengelolaan Usaha Peternakan Ayam 

Pedaging. GramediaPustakaUtama, Jakarta. 

12. Standar Operasional (SOP) Hatchery. 2015. Unit Hatchery 

PT. Charoen Pokphand Jaya Farm. Pekanbaru, Provinsi 

Riau. 



78 

 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

13. Sudaryani, T dan H. Santoso. 2002. Pembibitan Ayam Ras. 

Penebar Swadaya, Jakarta. 

14. Suprijatna, E., Atmomarsono, U., Kartasudjana, R. 2008. Ilmu 

Dasar Ternak Unggas. Penebar swadaya, Jakarta. 

15. Zakaria, M. A. S. 2010. Pengaruh Lama Penyimpanan Telur 

Ayam Buras Terhadap Fertilitas, Daya Tetas Telur Dan 

Berat Tetas. Jurnal Agrisistem. 

  


	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB 1  PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Maksud dan Tujuan
	1.5 Manfaat Penelitian
	1.6 Metodelogi Penelitian
	1.6.1 Studi Literatur
	1.6.2 Perancangan hardware
	1.6.3 Perancangan Software
	1.6.4 Uji Coba Sistem
	1.6.5 Pembuatan Laporan


	BAB 2  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1 Penetasan
	2.2 Hatching Egg ( Tetas Telur )
	2.3 Mesin Tetas
	2.4 Manajemen Penetasan
	2.5 Arduino Nano
	2.5.1 Konfigurasi Pin Arduino Nano
	2.5.2 Spesifikasi Arduino Nano
	2.5.3 Sumber Daya Arduino
	2.5.4 Memori Arduino Nano

	2.6 AVR ATMega328
	2.7 LCD 20 x 4 (Liquid Crystal Display)
	2.7.1 Sistem dan Material LCD
	2.7.2 Memori LCD
	2.7.3 Register Pada LCD
	2.7.4 Konfigurasi pin LCD 20 x 4
	2.7.5 Modul I2C (Inter Integrated Circuit)
	2.7.5.1 Fitur Utama 12C
	2.7.5.2 Keuntungan I2C


	2.8 Sensor Suhu dan Kelembaban Udara / Humidity (DHT11)
	2.9 Keypad 4x4
	2.10 Modul RTC
	2.11 Konverter LM2596 DC-DC
	2.12 Synchromous Motor (Dinamo Rotary)
	2.13 Relay
	2.14 Limit Switch
	2.15 Buzzer
	2.16 Software Program Arduino

	BAB 3  METODELOGI PENELITIAN
	3.1 Perancangan
	3.2 Spesifikasi Teknis
	3.3 Desain Alat
	3.4 Blok Diagram
	3.5 Flowchart
	3.6 Use Case Diagram
	3.7 Activity Diagram
	3.8 Sequence Diagram
	3.9 Koneksi Arduino Nano Dengan RTC DS3231, I2C dan LCD
	3.10 Koneksi Arduino Nano Dengan Relay
	3.11 Rangkaian Arduino dengan LM329
	3.12 Koneksi Arduino Nano Dengan Modul Keypad 4x4
	3.13 Perancangan Keseluruhan Alat

	BAB 4  HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil Rangkaian
	4.2 Cara Penggunaan
	4.3 Pengujian Alat untuk mengatur Suhu dan Kelembaban pada LCD
	4.3.1 Pengaturan Suhu
	4.3.2   Pengaturan Kelembaban

	4.4 Pengujian kemiringan tempat telur
	4.5 Pengujian Lampu dan Kipas
	4.5.1 Lampu
	4.5.2 Kipas

	4.6 Pengujian Penggunaan Alat

	BAB 5  PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

